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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil identifikasi diperoleh 24 (dua puluh empat) faktor yang 

mempengaruhi nilai penawaran dibawah 80% dalam pengadaan barang/jasa 

konstruksi yaitu (1) Tipe Proyek, (2) Durasi Proyek, (3) Kompleksitas proyek, 

(4) Risiko pelaksanaan pekerjaan, (5) Metode Konstruksi, (6) Ketersediaan 

Alat dan Bahan Material (harga/supply/mutu), (7) Kelengkapan dokumen dan 

kualitas desain, (8) Durasi pengajuan tender, (9) Identitas/daya saing peserta 

tender, (10) Tipe kontrak (unit price, lumpsum, dll), (11) Metode tender 

(open/close), (12) Pengalaman proyek sejenis, (13) Ketersediaan staff yang 

berkualitas, (14) Kegagalan/profit yang lalu dalam proyek serupa, (15) 

Keandalan/ketidakpastian  biaya  dalam  estimasi  biaya, (16) Ketersediaan 

dana yang dibutuhkan dan overhead kantor, (17) Kebutuhan perusahaan akan 

ekspos publik (need for public exposure), (18) Hubungan dengan owner dan 

suppliers, (19) Kebutuhan akan proyek dan beban kerja saat ini, (20) 

Kecukupan sumber informasi harga pasar, (21) Tipe Owner 

(Pemerintah/Swasta), (22) Fluktuasi harga sumber daya, (23) Record 

pembayaran, dan (24) Peraturan Pemerintah. 
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2. Sepuluh faktor paling dominan yang mempengaruhi nilai penawaran dibawah 

80% dalam pengadaan barang/jasa konstruksi yaitu: (1) Tipe proyek; (2) 

Durasi proyek; (3) Peraturan Pemerintah; (4) Risiko pelaksanaan pekerjaan; (5) 

Fluktuasi harga sumber daya; (6) Ketersediaan staff yang berkualitas; (7) 

Kegagalan/profit yang lalu dalam proyek serupa; (8) Metode tender 

(open/close); (9) Ketersediaan dana yang dibutuhkan dan overhead kantor; dan 

(10) Kelengkapan dokumen dan kualitas desain. 

3. Berdasarkan hasil pemeringkatan RII pada responden berdasarkan kualifikasi 

perusahaan, terdapat perbedaan pandangan dalam menetapkan sepuluh faktor 

dominan, yaitu: (1) Kompleksitas proyek; (2) Kelengkapan dokumen dan 

kualitas desain; (3) Kegagalan/profit yang lalu dalam proyek serupa; dan (4) 

Kecukupan sumber informasi harga pasar. 

4. Berdasarkan hasil pemeringkatan RII berdasarkan pengalaman kerja 

responden, terdapat perbedaan pandangan dalam menetapkan sepuluh faktor 

dominan, yaitu: (1) Metode Konstruksi; (2) Kelengkapan dokumen dan 

kualitas desain; (3) Tipe kontrak (unit price, lumpsum, dll); (4) 

Kegagalan/profit yang lalu dalam proyek serupa; dan (5) Ketersediaan dana 

yang dibutuhkan dan overhead kantor. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk meningkatkan hasil analisis data yang lebih baik, disarankan dapat 

menambah jumlah sampel yang lebih banyak lagi karena jumlah sampel akan 

mempengaruhi hasil penelitian. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah 

faktor lain dan menggunakan metode lainnya, sehingga informasi yang 

diperoleh dapat lebih beragam selain dari kuisioner dengan jawaban yang telah 

disediakan. 
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